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1.1  Latar Belakang 
 
Dengan  semakin  berkembangnya  dunia  perbankan  dewasa  ini   yang 
 
disertai dengan krisis keuangan global, maka persaingan antar bank, khususnya 
 
antar bank yang sejenis akan semakin ketat. Untuk menjaga kelangsungan hidup 
 
bank dalam menghadapi persaingan yang ketat tersebut, maka diperlukan suatu 
 
penanganan dan pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh pihak manajemen 
 
dengan  baik  agar  dapat  menghasilkan  keputusan-keputusan  yang  menunjang 
 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan di masa yang akan datang. 
 
Dengan bertambahnya jumlah bank, persaingan untuk menarik dana dari 
 
masyarakat semakin meningkat. Semua bank berlomba menghimpun dana dari 
 
masyarakat yang nantinya akan disalurkan kembali kepada masyarakat bagi yang 
 
membutuhkan baik untuk tujuan produktif maupun konsumtif. Karena bagi bank 
 
dana merupakan persoalan yang paling utama tanpa adanya dana bank tidak akan 
 
berfungsi sebagaimana layaknya. Berdasarkan bukti empiris yang ada dana bank 
 
yang berasal dari modal sendiri dan modal cadangan hanya sebesar 7 % sampai 
 
dengan 8% dari total aktiva pada bank tesebut. Dana-dana yang dihimpun dari 
 
masyarakat merupakan dana terbesar yang paling dihandalkan oleh suatu bank 
 
yang mencapai 80% sampai dengan 90% dari seluruh total dana   yang dikelola 
 
oleh bank (Bank Indonesia, 2011). 
 
Tujuan fundamental dari bisnis perbankan adalah memperoleh keuntungan 
 











Bagi   pemilik   saham   menanamkan   modalnya   pada   bank   bertujuan   untuk 
 
memperoleh penghasilan berupa deviden atau mendapatkan keuntungan melalui 
 
meningkatnya harga saham yang dimiliknya (Mudrajad, 2002). 
 
Pencapaian  tujuan  yang  dimaksud  tersebut  pada  suatu  bank  adalah 
 
memaksimalkan  profit dengan  mengelola  modal  yang  dimiliki  dan  mengatur 
 
kewajiban  dengan  baik.  Faktor  yang  mempengaruhi  profitabilitas  diantaranya 
 
jumlah  kecukupan  modal,  manajemen  pengalokasian  dana  pada  aktiva  likuid 
 
dalam arti likuiditas, serta efisiensi dalam menekan biaya (Mahmoedin, 2004). 
 
Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut 
 
untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan yang lainnya dari 
 
suatu laporan finansial. Rasio-rasio finansial umumnya diklasifikasikan menjadi 4 
 
macam yaitu rasio likuiditas atau liquidity ratio, rasio laverage, rasio aktivitas 
 
atau activity ratio, dan rasio keuntungan atau profitability ratio. 
 
Rasio  profitabilitas  mengukur  efektifitas  manajemen  berdasarkan  hasil 
 
pengembalian yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi. Indikator yang biasa 
 
digunakan utnuk mengukur kinerja profitabilitas   bank adalah ROA (Return On 
 
Assets ) yaitu rasio yang menggambarkan besarnya kembalian atas total modal 
 
untuk  menghasilkan  keuntungan,  ROA  (Return  on  Assets)  yaitu  rasio  yang 
 
menunjukkan kemampuan dari keseluruhan aktiva yang ada dan yang digunakan 
 
untuk menghasilkan keuntungan  (Dendawijaya, 2002). 
 
ROA   penting   bagi   bank   karena   ROA   digunakan   untuk   mengukur 
 
efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan profitabilitas dengan 
 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba setelah 
 











semakin  baik,  karena  tingkat  kembalian  semakin  besar  (Suad  Husnan,  1998). 
 




Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 
 
karena   Bank   Indonesia   sebagai   pembina   dan   pengawas   perbankan   lebih 
 
mengutamakan  nilai  profitabilitas  suatu  bank  yang  diukur  dengan  aset  yang 
 
dananya  sebagian  besar  dari  dana  simpanan  masyarakat.  Semakin  besar  ROA 
 
suatu  bank,  semakin  besar  pula  tingkat  keuntungan  yang  dicapai  bank,  dan 
 
semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2002). 
 
Capital  Adequacy  Ratio  (CAR)  yang  merupakan  indikator  permodalan 
 
dijadikan  variabel  yang  mempengaruhi  ROA  didasarkan  hubungannya  dengan 
 
tingkat risiko bank. Kecukupan modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri 
 
yang  diperlukan  untuk  menutup  risiko  kerugian  yang  mungkin  timbul  dari 
 
pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sebagian besar dana berasal dari dana 
 
pihak ketiga atau masyarakat (Sinungan, 2000). 
 
Tingginya  rasio  modal  dapat  melindungi  deposan,  dan  memberikan 
 
dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat pada bank, dan akhirnya dapat 
 
meningkatkan  ROA.  Manajemen  bank  perlu  meningkatkan  nilai  CAR  sesuai 
 
dengan ketentuan Bank Indonesia minimal delapan persen karena dengan modal 
 
yang  cukup,  bank  dapat  melakukan  ekspansi  usaha  dengan  lebih  aman  dalam 
 
rangka meningkatkan profitabilitasnya (Yuliani, 2007). 
 
Rasio likuiditas  Finance to Deposit Ratio (FDR) dijadikan variabel yang 
 
mempengaruhi ROA berkaitan dengan adanya pertentangan kepentingan (conflict 
 











posisi  likuiditas  dengan  memperbesar  cadangan  kas,  maka  bank  tidak  akan 
 
memakai  seluruh  loanable  funds  yang  ada  karena  sebagian  dikembalikan  lagi 
 
dalam  bentuk  cadangan  tunai  (cash  reserve),  ini  berarti  usaha  pencapaian 
 
profitabilitas   akan   berkurang.   Sebaliknya   jika   bank   ingin   meningkatkan 
 
profitabilitas,  maka  dengan  cash  reserve  untuk  likuiditas  terpakai  oleh  bisnis 
 
bank,  sehingga posisi likuiditas akan turun (Sinungan, 2000). 
 
Non Perpormance Finance (NPF) adalah tingkat pengembalian 
 
pembiayaan   yang  diberikan  deposan  kepada  bank,  dengan  kata  lain  NPF 
 
merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. Non Performance Finance 
 
(NPF) diketahui dengan cara menghitung pembiayaan Non Lancar Terhadap Total 
 
Pembiayaan.  Apabila  NPF  semakin  rendah  maka  bank  tersebut  akan  semakin 
 
mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan 
 
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian pembiayaan macet. 
 
Hal  ini  sangat  berpengaruh  terhadap  keuntungan  bank  (Profitabilitas).  Dengan 
 
demikian apabila suatu bank mempunyai Non Performance Finance (NPF) yang 
 
tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif 
 
maupun biaya lainnya, sehingga berpengaruh terhadap kinerja bank. 
 
BOPO  merupakan  rasio  antara  biaya  operasional  terhadap  pendapatan 
 
operasional  (Dendawijaya,  2002).  Biaya  operasional  merupakan  biaya  yang 
 
dikeluarkan  oleh  bank  dalam  rangka  menjalankan  aktivitas  usaha  pokoknya 
 
(seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dan lain-lain). 
 
Pendapatan   operasional   merupakan   pendapatan   utama   bank   yaitu 
 
pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan 
 











efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio ini 
 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti 
 
semakin  efisien  biaya  operasional  yang  dikeluarkan  bank  yang  bersangkutan. 
 
Semakin  efisien  bank  dalam  menjalankan  aktivitas  usahanya  maka  laba  yang 
 
dicapai bank semakin meningkat (Dendawijaya,  2002) 
 
BPRS adalah salah satu jenis   bank yang diizinkan beroperasi   dengan 
 
sistem   syariah di Indonesia   berdasarkan Undang –undang No 7 Tahun 1992 
 
tentang perbankan  yang telah diubah dengan Undang –undang No 10 Tahun 1998 
 
dan Surat keputusan  Direksi bank Indonesia No 32/36/KEP/DIR tanggal 12 Mei 
 
1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah. 
 
 
Sampai  Tahun  2011  di  Sumatera  Barat,  sudah  ada  6  BPRS  dan  salah 
 
satunya  adalah  BPRS  Haji  Miskin  Pandai  Sikek.  BPRS  Haji  Miskin  Pandai 
 
Sikek diresmikan pada tanggal 30 Maret 2006 berdasarkan keputusan Gubernur 
 
Bank  Indonesia  No.8/24/KEP.GBI/2006  tentang  pemberian  Izin  Usaha  BPRS 
 
Haji Miskin. Saat ini berkantor pusat di Jalan Raya Padang Panjang - Bukitinggi 
 
KM  10  Simpang  Koto  Tinggi  Nagari  Pandai  Sikek,  Kecamatan  X  Koto, 
 
Kabupaten Tanah Datar. 
 
Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  penulis  tertarik  melakukan  penelitian 
 
yang berjudul “Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 

















1.2.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar  belakang di  atas  maka  disusun  rumusan  masalah 
 
dengan maksud   untuk memperjelas   apa yang akan   penulis kemukakan yaitu 
 
penulis mencoba memberikan diskripsi kuantitatif  tentang Faktor – Faktor  yang 
 
mempengaruhi profitabilitas pada  BPRS Haji Miskin Pandai Sikek . 
 
Rumusan  masalah  yang  akan  penulis  kemukakan  pada  penelitian  ini 
 
adalah sebagai berikut : 
 
1.   Bagaimana Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
 
Profitabilitas BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
 
2.   Bagaimana Pengaruh Finance Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas 
 
BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
 
3.   Bagaimana   Pengaruh Non   Performance   Finance   (NPF)   terhadap 
 
Profitabilitas BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 
 
4.   Bagaimana Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
 




1.3. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai  dengan  rumusan  masalah  di  atas, Adapun  tujuan  yang  ingin 
 
dicapai penulis dalam penelitian ini  adalah : 
 
1.   Untuk  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  Capital  Adequacy  Ratio 
 
(CAR) terhadap profitabilitas  BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
 
2.   Untuk  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  Finance  Deposit  Ratio 
 













3.   Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Non Performance Finance 
 
(NPF) terhadap Profitabilitas BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
 
4.   Untuk   mengetahui   dan   menganalisis   pengaruh   Biaya   Operasional 
 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas  pada BPRS Haji 
 




1.4.   Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
a. Bagi penulis 
 
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
 
penulis   dalam   mengaplikasikan   ilmu   yang   diperoleh   pada   waktu 
 
perkuliahan,  dan  menerapkannya  dalam  melakukan  penelitian  terhadap 
 




b. Bagi masyarakat 
 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
 
mengenai  informasi tentang  profitabilitas,  sehingga  masyarakat  dapat 
 
menilai kinerja  BPRS Haji Miskin Pandai Sikek  . 
 
c. Bagi bank 
 
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi kepada para pengambil 
 
kebijakan dalam membuat keputusan  guna mencapai tujuan meningkatkan 
 















1.5. Batasan Masalah 
 
Penelitian ini hanya memfokuskan untuk menganalisis   pengaruh 
 
variabel   Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance Deposit Ratio (FDR), 
 
Non  Performance Finance  (NPF)  dan  Biaya  Operasional  Pendapatan 
 
Operasional   terhadap Profitabilitas di BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 
 
pada periode bulanan Januari  tahun 2008 sampai dengan Desember tahun 
 
2010. 
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